‘

)

el-Idare

El-Idare: Journal of Islamic Education Management, Vol 11, No 1, Tahun 2025
Avaliable Online At: http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/El-idare

Manajemen Pembinaan Tenaga Kependidikan Pada Bidang Pendidikan

Madrasah di Kantor Kementerian Agama Kota Palangka Raya

Abdul Norafnan?, Fahmi?, Slamet Riyadi?
abdulnorafnan@gmail.com?

123|nstitut Agama Islam Negeri Palangka Raya

Abstract

This research aims to identify and evaluate the management of educational
staff development in the field of madrasah education at the Ministry of
Religious Affairs Office in Palangka Raya. The main focus of this study is
to understand how the development of educational staff is carried out in
madrasahs and the factors that influence its success. The research approach
used is qualitative with a field research method, relying on interviews,
observations, and document collection as data collection techniques. The
results of the study show that the management of educational staff
development in madrasahs is carried out through systematic and structured
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administrative skills. Evaluation of the development program indicates a
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development should focus more on the enhancement of managerial and
social skills, as well as strengthening mentoring and coaching programs in
the future.
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PENDAHULUAN
Manajemen pendidikan memainkan peran
sentral dalam  memastikan  keberhasilan

penyelenggaraan pendidikan di berbagai lembaga,
termasuk pendidikan madrasah. Menurut Usman
(2014), manajemen memudahkan pengelolaan
sumber daya sekolah agar dapat dimanfaatkan
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
yang telah direncanakan. Dalam konteks
pendidikan madrasah, manajemen menjadi
landasan penting dalam menggerakkan seluruh
komponen sumber daya, salah satunya adalah
tenaga kependidikan. Tenaga kependidikan tidak
hanya berfungsi sebagai pendukung teknis, tetapi
juga sebagai motor penggerak keberhasilan
operasional lembaga pendidikan.

Keberhasilan pengelolaan pendidikan di
madrasah bergantung pada keterpaduan berbagai
komponen, seperti kurikulum, siswa, staf
pengajar, manajemen kelas, dan sarana prasarana.
Semua elemen ini harus dikelola dengan baik agar
tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal.
Dalam hal ini, manajemen tenaga kependidikan

memiliki peran strategis dalam menjaga kesinam-
bungan dan kualitas layanan pendidikan.
Sebagaimana diungkapkan oleh Salam (2014),
manajemen sumber daya manusia yang diterapkan
di dunia pendidikan, khususnya pada madrasah,
memiliki banyak kesamaan dengan praktik
manajemen di dunia bisnis. Namun, terdapat
penyesuaian tertentu untuk memenuhi kebutuhan
spesifik  pendidikan, termasuk dalam hal
pengelolaan tenaga kependidikan.

Tenaga kependidikan, sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, adalah
anggota masyarakat yang ditugaskan untuk
mengelola, mengembangkan, dan memberikan
layanan teknis dalam proses pendidikan.
Kelompok ini mencakup pengelola satuan
pendidikan, pustakawan, teknisi laboratorium,
tenaga administrasi, dan berbagai posisi lain yang
mendukung operasional madrasah. Menurut PP
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, tenaga kependidikan di madrasah
memiliki tanggung jawab besar dalam menunjang
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keberhasilan pelaksanaan pendidikan. Mereka
memerlukan pembinaan yang berkelanjutan untuk
memastikan kinerja mereka sejalan dengan visi
dan misi lembaga.

Pembinaan tenaga kependidikan merupa-
kan elemen krusial dalam manajemen pendidikan.
Menurut Mulyasa (2012) menjelaskan bahwa
pengelolaan tenaga kependidikan bertujuan untuk
memastikan mereka dapat bekerja secara efektif
dan efisien dalam situasi yang penuh tantangan.
Fungsi utama dari pembinaan ini meliputi
motivasi, pengembangan karir, dan dukungan
terhadap pencapaian standar kinerja. Dalam
konteks pendidikan madrasah, pembinaan tidak
hanya mencakup pelatihan teknis tetapi juga
penguatan nilai-nilai spiritual yang relevan
dengan karakteristik pendidikan Islam. Dengan

demikian, pembinaan tenaga kependidikan
menjadi instrumen penting untuk meningkatkan
produktivitas kerja dan kualitas layanan
pendidikan.

Secara ~ umum, pembinaan  tenaga
kependidikan dilakukan melalui pendekatan

terintegrasi yang mencakup pelatihan, supervisi,
dan evaluasi kinerja (Baharuddin & Kanada,
2017). Menurut Werang (2014), pembinaan ini
bertujuan untuk mempengaruhi perilaku tenaga
kependidikan sehingga selaras dengan sasaran
organisasi. Pendekatan ini memungkinkan
madrasah untuk memanfaatkan seluruh sumber
daya yang ada secara optimal demi mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Pembinaan juga mencakup pengembangan
kompetensi individu, baik dalam aspek teknis
maupun manajerial, sehingga mereka dapat
berkontribusi  secara = maksimal  terhadap
peningkatan mutu pendidikan di madrasah.

Dalam praktiknya, pembinaan tenaga
kependidikan di madrasah sering kali dilakukan
berdasarkan kebutuhan organisasi dan tuntutan
regulasi. Sebagai contoh, pelatihan tenaga
administrasi madrasah yang dilakukan oleh
Kementerian Agama bertujuan untuk meningkat-
kan keterampilan teknis mereka dalam mengelola
data pendidikan. Selain itu, program pengembang-
an tenaga kependidikan juga mencakup pelatihan
pustakawan, teknisi laboratorium, dan tenaga
kebersihan, yang semuanya berperan penting
dalam mendukung proses pembelajaran. Pembina-
an tenaga kependidikan tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis tetapi juga memperbaiki
produktivitas kerja secara keseluruhan (Harun,
2013; Muniroh & Muhyadi, 2017).

Pendidikan madrasah memiliki
karakteristik khusus yang membedakannya dari

jenis pendidikan lainnya. Sebagai lembaga
pendidikan Islam, madrasah bertujuan untuk
mengembangkan generasi yang tidak hanya
unggul dalam pengetahuan umum tetapi juga
memiliki pemahaman mendalam tentang nilai-
nilai agama (Dute, 2021; Nurlaeli, 2020). Oleh
karena itu, pembinaan tenaga kependidikan di
madrasah harus mencerminkan nilai-nilai ini.
Nelwati & Yuniendel (2019) menyatakan bahwa
pendidikan madrasah  berkontribusi  secara
signifikan terhadap pembentukan karakter peserta
didik yang amanah dan mulia. Dalam hal ini,
Kementerian Agama berperan sebagai lembaga
pengawas dan pembina utama yang memastikan
kualitas pendidikan di madrasah tetap terjaga.

Di Kota Palangka Raya, Kantor
Kementerian Agama memegang peran strategis
dalam mengelola pembinaan tenaga kependidikan
pada pendidikan madrasah. Wilayah ini memiliki
tantangan tersendiri dalam hal geografis dan
demografis, yang memengaruhi implementasi
program  pembinaan. Kementerian Agama
setempat berupaya untuk mengatasi tantangan ini
melalui  berbagai program pelatihan dan
pengembangan. Program-program ini dirancang
untuk  meningkatkan  kompetensi  tenaga
kependidikan dalam aspek manajerial, teknis, dan
spiritual. Selain itu, Kementerian Agama juga
mendorong kolaborasi antara madrasah dan

berbagai pihak terkait untuk memperkuat
kapasitas tenaga kependidikan.
Pembinaan tenaga kependidikan  di

madrasah mencakup berbagai aktivitas, mulai dari
pelatihan teknis hingga pengembangan Kkarir
(Jannah et al., 2024; Muhsim et al., 2023). Fokus
utama dari pembinaan ini adalah memastikan
bahwa tenaga kependidikan dapat menjalankan
tugasnya dengan baik dan memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap pencapaian tujuan
pendidikan (Hadyan et al., 2024). Dalam konteks
ini, orientasi pengembangan tidak hanya untuk
memenuhi kebutuhan saat ini tetapi juga untuk
mengantisipasi kebutuhan di masa depan. Dengan
demikian, pembinaan tenaga kependidikan
menjadi  proses yang berkelanjutan dan
terintegrasi dengan kegiatan lainnya di madrasah.

Selain itu, pembinaan tenaga kependidikan
juga bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kerja. Melalui pembinaan, tenaga
kependidikan diajarkan untuk mengelola sumber
daya secara optimal, menjaga kualitas layanan,
dan meningkatkan produktivitas (Julaekha et al.,
2022; Ulfah et al., 2023). Hal ini sejalan dengan
prinsip-prinsip manajemen sumber daya manusia
yang menekankan pentingnya pengembangan
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individu sebagai bagian dari strategi organisasi.
Dalam konteks pendidikan madrasah, pembinaan
juga mencakup penguatan nilai-nilai keagamaan
yang relevan dengan misi lembaga.

Dalam konteks ini, penelitian mengenai
manajemen pembinaan tenaga kependidikan pada
bidang pendidikan madrasah di = Kantor
Kementerian Agama Kota Palangka Raya menjadi
sangat relevan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi bagaimana manajemen
pembinaan tenaga kependidikan pada Bidang
Pendidikan Madrasah di Kantor Kementerian
Agama Kota Palangka Raya dilakukan, serta
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
keberhasilan dan tantangan yang dihadapi dalam
pembinaan tersebut. Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih
jelas mengenai efektivitas manajemen pembinaan
tenaga kependidikan yang telah diterapkan, serta
rekomendasi  untuk  meningkatkan  sistem
pembinaan tersebut di masa depan. Hal ini akan
memberikan  kontribusi  signifikan  bagi
perkembangan pendidikan madrasah di Indonesia,
khususnya di Kota Palangka Raya, dalam
menghadapi tuntutan zaman yang terus berubah.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Kantor
Kementerian Agama Kota Palangka Raya, yang
memiliki Seksi Pendidikan Madrasah yang
berperan penting dalam mendukung pengelolaan
pendidikan madrasah di wilayah tersebut. Lokasi
ini dipilih karena menjadi salah satu instansi yang
terlibat langsung dalam pembinaan dan
pengelolaan pendidikan di madrasah, khususnya
untuk jenjang MI, MTs, dan MA, yang jumlahnya
cukup signifikan di kota ini. Kantor Kementerian
Agama Kota Palangka Raya memiliki peran
strategis dalam membantu madrasah untuk
meningkatkan  kualitas pendidikan dan
pengelolaan tenaga kependidikan.

Desain  penelitian  ini
pendekatan kualitatif dengan metode field
research. Pendekatan ini  dipillh  untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam terkait
manajemen pembinaan kompetensi teknis yang
dilakukan oleh Seksi Pendidikan Madrasah di
Kantor Kementerian Agama Kota Palangka Raya.
Penelitian ini bertujuan untuk menggali data
secara rinci dan memahami konteks serta proses
yang terjadi dalam  pembinaan  tenaga
kependidikan pada madrasah di kota tersebut.
Dengan pendekatan kualitatif, peneliti dapat
menggali lebih dalam mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi efektivitas manajemen

menggunakan

pembinaan, serta tantangan dan solusi yang
dihadapi.

Sumber informasi dalam penelitian ini
terdiri atas Kepala Seksi Pendidikan Madrasah,
staf pegawai di Seksi Pendidikan Madrasah, serta
beberapa tenaga kependidikan yang terlibat
langsung dalam proses pembinaan kompetensi
teknis di madrasah. Informan tersebut dipilih
karena mereka memiliki pengalaman langsung
terkait proses dan kebijakan yang diterapkan
dalam pembinaan tenaga kependidikan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi
observasi langsung terhadap pembinaan yang
dilakukan, = wawancara mendalam  dengan
informan, serta pengumpulan dokumentasi berupa
arsip dan laporan kegiatan terkait pembinaan.
Untuk analisis data, peneliti menggunakan teknik
analisis tematik, yang memungkinkan untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul
dari data yang terkumpul, serta menggambarkan
hubungan antar faktor yang mempengaruhi
manajemen pembinaan tenaga kependidikan di
madrasah.

PEMBAHASAN
Dalam wupaya meningkatkan kualitas
pendidikan madrasah, Kantor Kementerian

Agama (Kemenag) Kota Palangka Raya memiliki
peran  strategis dalam  mengelola  dan
melaksanakan pembinaan tenaga kependidikan di
madrasah. Pembinaan tenaga kependidikan ini
dilakukan melalui berbagai tahapan yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Setiap

tahapan  memiliki peran penting dalam
memastikan kualitas tenaga pendidik yang
profesional, kompeten, dan sesuai dengan

kebutuhan pendidikan madrasah. Berdasarkan
hasil penelitian, manajemen pembinaan mencakup
perencanaan program pembinaan, pelaksana-an
kegiatan pembinaan, serta evaluasi hasil
pembinaan yang dilakukan oleh Kemenag Kota
Palangka Raya dalam rangka meningkatkan
kompetensi tenaga kependidikan di madrasah
sebagai berikut:
Perencanaan Program Pembinaan Tenaga
Kependidikan pada Bidang Pendidikan
Madrasah

Perencanaan program pembinaan tenaga
kependidikan pada bidang pendidikan madrasah
di Kantor Kementerian Agama Kota Palangka
Raya merupakan tahap yang sangat krusial dalam
memastikan  efektivitas dan  keberhasilan
pembinaan yang dilakukan. Berdasarkan hasil
penelitian, perencanaan program pembinaan di
kantor ini dilakukan secara sistematis dan
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terstruktur, dengan tujuan utama untuk
meningkatkan  kompetensi,  kualitas, dan
profesionalisme tenaga kependidikan yang ada di
lingkungan madrasah. Proses perencanaan
dimulai dengan identifikasi kebutuhan pelatihan
dan pengembangan tenaga kependidikan yang ada
di setiap madrasah, baik MI, MTS, maupun MA,
yang berada di bawah naungan Kementerian
Agama Kota Palangka Raya. Hal ini dilakukan
melalui rapat kelompok kerja madrasah yang rutin
dilaksanakan setiap bulan untuk merumuskan
permasalahan dan kebutuhan apa yang harus
menjadi prioritas dalam pembinaan.

Pada tahap ini, pihak Seksi Pendidikan
Madrasah melakukan analisis kebutuhan yang
mendalam dengan mempertimbangkan
perkembangan terbaru dalam bidang pendidikan,
baik terkait dengan metode pengajaran,
administrasi, maupun penggunaan teknologi.
Sebagai contoh, program pembinaan juga
dirancang untuk mengakomodasi perkembangan
teknologi pendidikan seperti penggunaan aplikasi
E-MIS, SIMPATIKA, dan E-RKAM yang kini
banyak diterapkan di madrasah. Keberhasilan
perencanaan ini sangat bergantung pada
keterlibatan semua pihak, termasuk kepala
madrasah, staf administrasi, dan tenaga pengajar,
dalam merumuskan program yang sesuai dengan
kondisi dan tantangan yang dihadapi oleh
madrasah.

Program pembinaan yang dirancang harus
mencakup berbagai aspek, seperti tujuan
pembinaan yang jelas, anggaran yang cukup, serta
penjadwalan yang teratur untuk memastikan
pelaksanaan yang efektif. Dalam perencanaan ini,
penting untuk memperhatikan keseimbangan
antara kebutuhan teknis dan kompetensi
manajerial tenaga kependidikan. Sebagai contoh,
pembinaan kompetensi administrasi yang meliputi
keuangan, sarana-prasarana, dan pengarsipan
harus direncanakan dengan rinci agar pelaksanaan
di lapangan dapat berjalan sesuai dengan standar
yang ditetapkan. Selain itu, perencanaan
pembinaan juga harus memperhitungkan waktu
pelaksanaan  yang  fleksibel agar tidak
mengganggu  kegiatan  belajar-mengajar  di
madrasah, serta anggaran yang memadai agar
kegiatan pembinaan dapat berjalan optimal.

Evaluasi terhadap perencanaan program
pembinaan juga sangat penting untuk memastikan
bahwa tujuan yang ingin dicapai dapat tercapai
dengan efektif. Dalam hal ini, perencanaan yang
matang dapat memberikan landasan yang kuat
bagi pelaksanaan pembinaan, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas

tenaga kependidikan. Berdasarkan wawancara
dengan kepala Seksi Pendidikan Madrasah,
kegiatan perencanaan ini dilakukan dengan
pendekatan yang kolaboratif, di mana semua
pihak yang terlibat memberikan masukan dan
saran terkait program pembinaan yang dianggap
paling mendesak untuk dilaksanakan. Dengan
perencanaan yang baik, diharapkan tenaga
kependidikan dapat meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan mereka sesuai dengan
perkembangan dunia pendidikan yang semakin
dinamis.

Pelaksanaan Kegiatan Pembinaan Tenaga
Kependidikan Pada Bidang Pendidikan
Madrasah

Pelaksanaan program pembinaan tenaga
kependidikan pada bidang pendidikan madrasah
di Kantor Kementerian Agama Kota Palangka
Raya memiliki tujuan yang jelas untuk
meningkatkan kompetensi dan kualitas kerja
tenaga kependidikan di madrasah. Program ini
dirancang untuk memastikan bahwa tenaga
kependidikan, baik guru maupun staf administrasi,
memiliki keterampilan dan pengetahuan yang
memadai dalam melaksanakan tugas mereka
secara efektif. Pembinaan dilakukan secara
terencana dan berkesinambungan, dengan tujuan
meningkatkan  efektivitas, efisiensi, serta
profesionalisme dalam pengelolaan pendidikan di
madrasah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala seksi pendidikan madrasah, kegiatan
pembinaan ini dilakukan setiap bulan melalui
pertemuan dan rapat kelompok kerja madrasah
yang melibatkan berbagai pihak, termasuk
pengelola madrasah dari MI, MTs, dan MA.
Pembinaan tersebut difokuskan pada identifikasi
masalah yang dihadapi madrasah serta kebutuhan
spesifik dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Pembinaan dilakukan dengan pendekatan yang
terbuka, dan biasanya diisi dengan pelatihan
teknis maupun pembekalan terkait manajemen
pendidikan yang lebih efisien.

Tujuan utama dari pembinaan adalah untuk
meningkatkan kualitas kerja tenaga kependidikan
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab
mereka, serta untuk membantu mereka
mengembangkan keterampilan yang relevan
dengan perkembangan teknologi pendidikan yang
terus berkembang. Seperti yang diungkapkan oleh
kepala seksi, pembinaan ini juga mengarah pada
peningkatan produktivitas tenaga kependidikan
melalui peningkatan keterampilan teknis yang
berkaitan dengan aplikasi manajemen pendidikan
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modern, seperti E-MIS, SIMPATIKA, dan aplikasi
lain yang mendukung pengelolaan madrasah
secara lebih efisien. Pembinaan ini bertujuan
untuk memastikan tenaga kependidikan dapat
mengadaptasi metode dan teknologi terbaru dalam
pengelolaan  pendidikan, baik di  bidang
administrasi, keuangan, sarana-prasarana, maupun
hubungan dengan masyarakat.

Strategi yang digunakan dalam program
pembinaan ini antara lain adalah pelatihan dan
lokakarya yang diadakan secara rutin, dengan
fokus pada pengembangan keterampilan teknis.
Selain itu, program mentoring dan coaching juga
diterapkan untuk membantu tenaga kependidikan
yang lebih berpengalam-an membimbing rekan-
rekan yang baru atau kurang berpengalaman. Hal
ini memungkinkan terjadinya transfer
pengetahuan yang lebih efektif dan praktis.
Evaluasi berkala juga dilakukan untuk memantau
hasil dari pelatihan yang telah dilaksanakan,
sehingga program pelatihan dapat terus
disesuaikan dengan kebutuhan yang ada.

Implementasi pembinaan ini dilakukan
melalui  beberapa langkah penting, yaitu
perencanaan yang matang, pengorganisasian yang
baik, serta pelaksanaan yang sesuai dengan
rencana yang telah disusun. Setelah pelaksanaan,
evaluasi dilakukan untuk menilai apakah tujuan
pembinaan tercapai dan apakah ada kebutuhan
untuk tindak lanjut atau pembinaan tambahan.
Dengan strategi dan implementasi yang terencana
dengan baik, program pembinaan ini diharapkan
dapat  meningkatkan  kompetensi  tenaga
kependidikan secara signifikan, yang pada
gilirannya akan meningkatkan kualitas pendidikan
di madrasah di Kota Palangka Raya.

Evaluasi Hasil Pembinaan Tenaga
Kependidikan Pada Bidang Pendidikan
Madrasah

Evaluasi  hasil  pembinaan  tenaga

kependidikan pada bidang pendidikan madrasah
di Kantor Kementerian Agama Kota Palangka
Raya menunjukkan adanya dampak positif
terhadap peningkatan kualitas kerja, keterampilan,
dan  produktivitas  tenaga  kependidikan.
Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan
wawancara dengan kepala seksi dan staf
karyawan, pelaksanaan program pembinaan yang
dilakukan secara rutin setiap bulan memiliki
tujuan utama untuk meningkatkan kompetensi
tenaga kependidikan, terutama dalam hal
keterampilan teknis dan pengetahuan dalam
mengelola pendidikan di madrasah. Pembinaan ini
mencakup berbagai aspek, termasuk pelatihan,

lokakarya, dan mentoring yang dirancang untuk
membantu tenaga kependidikan menguasai
teknologi terbaru dan meningkatkan kemampuan
administrasi serta manajerial di madrasah.

Salah satu temuan utama dari penelitian ini
adalah adanya peningkatan signifikan dalam
keterampilan  teknis tenaga kependidikan,
terutama dalam penggunaan aplikasi teknologi
informasi  yang mendukung pengelolaan
madrasah, seperti E-MIS, SIMPATIKA, dan E-
RKAM. Hal ini menunjukkan bahwa pembinaan
yang dilakukan oleh seksi pendidikan madrasah
telah berhasil menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi yang semakin penting
dalam dunia pendidikan. Pembinaan semacam ini
tidak hanya memberikan keterampilan teknis,
tetapi juga memperkenalkan konsep-konsep baru
dalam manajemen pendidikan yang lebih efisien
dan efektif. Selain itu, evaluasi hasil pembinaan
juga menunjukkan bahwa banyak tenaga
kependidikan yang merasa lebih siap dan percaya
diri dalam menjalankan tugas mereka setelah
mengikuti program pembinaan ini.

Namun, meskipun terdapat kemajuan yang
positif, hasil evaluasi juga mengindikasi-kan
bahwa masih terdapat beberapa kendala yang
perlu diatasi. Beberapa tenaga kependidikan
masih merasa kesulitan dalam mengoperasikan
teknologi baru yang diperkenalkan, terutama bagi
mereka yang sudah berusia lebih tua atau yang
kurang berpengalaman dalam penggunaan
perangkat teknologi. Oleh karena itu, perlu ada
pendekatan yang lebih adaptif dalam pelaksanaan
pembinaan, misalnya dengan menyediakan
pelatihan khusus untuk mereka yang belum
terbiasa dengan teknologi. Selain itu, meskipun
program pelatihan telah dilakukan secara rutin,
beberapa peserta mengungkapkan perlunya
penyesuaian materi pelatihan dengan kebutuhan
spesifik di madrasah, agar lebih relevan dengan
tantangan yang dihadapi di lapangan.

Evaluasi juga menunjukkan bahwa program
pembinaan yang dilaksanakan belum sepenuhnya
diimbangi dengan pengawasan yang maksimal.
Beberapa staf menyarankan agar dilakukan
evaluasi berkala terhadap kinerja tenaga
kependidikan setelah mengikuti pelatihan, untuk
memastikan ~ bahwa  mereka  benar-benar
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh dalam pekerjaan mereka sehari-hari.
Meskipun terdapat beberapa kendala tersebut,
sebagian besar responden merasa bahwa program
pembinaan yang dilakukan telah memberikan
dampak  positif, terutama  dalam  hal
pengembangan keterampilan administrasi dan
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manajerial yang lebih terstruktur.

Berdasarkan hasil evaluasi, penting untuk
mempertimbangkan strategi peningkatan
efektivitas pembinaan tenaga kependidikan
dengan cara memperkuat program mentoring dan
coaching, serta memberikan lebih banyak
kesempatan bagi tenaga kependidikan untuk
berdiskusi dan berbagi pengalaman terkait
tantangan yang mereka hadapi di madrasah.
Pembinaan juga harus lebih menekankan pada
aspek penguatan keterampilan sosial dan
manajerial, terutama bagi kepala sekolah dan staf
administrasi, yang memiliki peran penting dalam
pengelolaan madrasah. Evaluasi ini juga
memberikan gambaran bahwa ada kebutuhan
untuk menyusun program pembinaan yang lebih
terintegrasi dan berkelanjutan, yang tidak hanya
berfokus pada pelatihan teknis, tetapi juga pada
pengembangan kompetensi profesional secara
menyeluruh.

Secara  keseluruhan, hasil  evaluasi
menunjukkan bahwa manajemen pembinaan
tenaga kependidikan pada bidang pendidikan
madrasah di Kantor Kementerian Agama Kota
Palangka Raya telah berjalan dengan baik,
meskipun masih ada ruang untuk perbaikan.
Pembinaan yang terus-menerus dan disesuai-kan
dengan kebutuhan akan teknologi serta manajerial
pendidikan yang relevan akan berkontribusi besar
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
madrasah di wilayah tersebut.

KESIMPULAN

Penelitian ini  menunjukkan  bahwa
manajemen pembinaan tenaga kependidikan pada
bidang pendidikan madrasah di  Kantor
Kementerian Agama Kota Palangka Raya telah
dilaksanakan dengan baik, meskipun terdapat
beberapa tantangan yang perlu diperbaiki.
Pembinaan ini dilakukan melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang
terstruktur dan melibatkan semua pihak terkait.
Program pembinaan difokuskan pada peningkatan
kompetensi tenaga kependidikan, khususnya
dalam keterampilan teknis dan pengelolaan
madrasah berbasis teknologi informasi, seperti
penggunaan aplikasi E-MIS, SIMPATIKA, dan E-
RKAM. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam keterampilan teknis
tenaga kependidikan, serta pengetahuan dalam
manajemen pendidikan yang lebih efisien dan
efektif. Namun, masih terdapat kendala dalam
mengoperasikan teknologi baru, terutama bagi
tenaga kependidikan yang lebih tua. Selain itu,
perlunya penyesuaian materi pelatihan dengan

kebutuhan spesifik di madrasah juga diungkapkan.
Evaluasi ini menyarankan agar program
pembinaan lebih difokuskan pada penguatan
mentoring dan coaching, serta pengembangan
kompetensi sosial dan manajerial tenaga
kependidikan. Dengan pembinaan yang lebih
terintegrasi dan berkelanjutan, diharapkan kualitas
pendidikan di madrasah dapat terus meningkat
sesuai dengan perkembangan zaman.
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